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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cancer Mammae merupakan keganasan yang paling sering terjadi pada 

perempuan di Indonesia dan menjadi masalah kesehatan masyarakat utama karena 

tingginya angka insiden serta kontribusinya terhadap angka kematian akibat kanker, 

data nasional menunjukkan bahwa cancer mammae berada di peringkat tertinggi 

dari semua jenis kanker dengan puluhan ribu kasus baru setiap tahunnya dan 

proporsi besar pasien terdiagnosis pada stadium lanjut (Wulandari, 2024). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, cancer mammae 

merupakan jenis kanker dengan jumlah kasus tertinggi di Indonesia. Berdasarkan 

data nasional tahun 2020, tercatat sebanyak 68.858 kasus baru cancer mammae. 

Angka ini memberikan kontribusi sekitar 16,6% dari total 396.914 kasus kanker 

baru yang dilaporkan di Indonesia pada tahun yang sama. Tingginya proporsi 

tersebut menunjukkan bahwa cancer mammae masih menjadi masalah kesehatan 

utama pada perempua (Kemenkes, 2022).  

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2022 tercatat sekitar 

2,3 juta perempuan di seluruh dunia didiagnosis menderita cancer mammae. 

Berdasarkan jumlah tersebut, sekitar 670.000 perempuan meninggal dunia akibat 

penyakit ini. Cancer mammae kini tidak hanya menjadi masalah kesehatan global, 

tetapi juga tantangan besar bagi sistem pelayanan kesehatan terutama di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, di mana akses terhadap deteksi dini dan 

pengobatan masih terbatas. WHO menekankan pentingnya pendekatan 

komprehensif yang mencakup edukasi masyarakat, skrining dini, serta peningkatan 

layanan pengobatan agar angka kesintasan pasien dapat meningkat dan angka 

kematian dapat ditekan (WHO, 2025).   

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023, kegiatan 

skrining cancer mammae dilakukan pada perempuan sebagai bagian dari upaya 

deteksi dini penyakit tidak menular. Berdasarkan jumlah 1.258.725 perempuan 

yang menjadi target pemeriksaan, ditemukan 460 orang (0,2%) mengalami benjolan 



atau tumor pada payudara. Selain itu, hasil pemeriksaan juga menunjukkan 

sebanyak 51 orang (0,02%) masuk dalam kategori suspek cancer mammae dan 

direkomendasikan untuk pemeriksaan lanjutan (Dinkes Sumatera Selatan, 2023). 

Berdasarkan data rekam medis Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, pada 

tahun 2018 tercatat sebanyak 79 pasien yang didiagnosis cancer mammae. Jumlah 

kasus tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 319 pasien. Pada 

tahun berikutnya, yaitu tahun 2020, jumlah pasien cancer mammae mengalami 

penurunan menjadi 140 kasus. Penurunan ini diduga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk keterbatasan akses pelayanan kesehatan. Selanjutnya, pada tahun 

2021 tercatat sebanyak 43 pasien yang menjalani tindakan operasi akibat cancer 

mammae (RS Muhammadiyah Palembang, 2021). 

Cancer mammae berdampak pada kondisi fisik, psikologis, dan sosial pasien 

sehingga memengaruhi kualitas hidup secara menyeluruh. Banyak perempuan yang 

mengalaminya merasa kurang percaya diri karena perubahan bentuk tubuh setelah 

operasi, disertai menurunnya kualitas hidup akibat keluhan pada lengan, efek 

samping dari kemoterapi, serta rasa cemas mengenai kesehatan di masa mendatang. 

Hal ini juga dapat memengaruhi hubungan dengan suami, menurunkan kepuasan 

dalam kehidupan seksual, serta mengganggu peran sosial dan produktivitas di 

tempat kerja (Coelho, 2024). 

Pada pasien cancer mammae, perubahan biologis akibat tumor dan tekanan 

psikologis menjelang operasi saling memengaruhi sehingga membuat pasien lebih 

rentan mengalami ansietas. Sel tumor dapat merangsang pelepasan zat peradangan 

yang memengaruhi kerja otak melalui sistem saraf dan imun. Kombinasi antara 

peradangan tubuh dan gangguan keseimbangan sistem saraf ini dapat mengubah zat 

kimia otak, misalnya serotonin dan GABA, yang berperan dalam mengatur rasa 

tenang. Akibatnya, pasien pra-operasi cenderung lebih cemas (Blaes, 2023). 

Salah satu intervensi non-farmakologis yang efektif untuk mengurangi ansietas 

pra-operasi yaitu terapi relaksasi imajinasi terbimbing, pasien diarahkan untuk 

membayangkan suasana atau pengalaman yang menenangkan, sehingga pikirannya 

teralihkan dari rasa takut menghadapi operasi. Pada pasien pra-operasi, latihan ini 

dapat membantu tubuh menjadi lebih rileks, mengurangi ketegangan otot, 



menurunkan kerja saraf simpatis, serta menekan produksi hormon stres seperti 

kortisol. Tingkat ansietas pasien dapat berkurang dan mereka merasa lebih nyaman 

sebelum menjalani tindakan bedah (Anamagh, 2024). 

Penelitian menurut Irwansjah  (2025) terapi imajinasi terbimbing terbukti 

efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien praoperasi cancer 

mammae. Intervensi ini diberikan dengan cara membimbing pasien untuk 

melakukan visualisasi positif dalam suasana yang tenang selama kurang lebih 10–

15 menit sebelum tindakan operasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi pasien mengalami kecemasan sedang dengan skor 45 berdasarkan Skala 

Kecemasan. Setelah dilakukan terapi imajinasi terbimbing, terjadi penurunan 

tingkat kecemasan menjadi ringan dengan skor 35. Temuan ini menegaskan bahwa 

terapi imajinasi terbimbing efektif dalam menurunkan kecemasan pada pasien 

praoperasi cancer mammae. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Liyana Octa Sari (2024) terapi 

imajinasi terbimbing terbukti efektif dalam menurunkan tingkat ansietas pada 

pasien pre operasi sectio caesarea. Intervensi diberikan sebanyak dua kali dengan 

durasi setiap sesi selama 15–20 menit. Pemberian terapi dilakukan sebelum 

tindakan operasi sebagai upaya nonfarmakologis untuk mengurangi kecemasan 

pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar 

pasien mengalami ansietas berat. Setelah dilakukan terapi imajinasi terbimbing, 

terjadi penurunan proporsi ansietas berat secara bermakna. Proporsi pasien dengan 

ansietas berat menurun dari 52,6% menjadi 19,3%.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari (2025) terapi imajinasi 

terbimbing efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi 

dengan anestesi spinal. Intervensi diberikan satu kali dengan durasi 15 menit 

sebelum tindakan operasi sebagai terapi nonfarmakologis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar pasien mengalami 

kecemasan sedang (83,3%), sedangkan setelah dilakukan terapi terjadi penurunan 

kecemasan menjadi mayoritas ringan (86,7%) bahkan terdapat pasien yang tidak 

mengalami kecemasan (3,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian 



terapi imajinasi terbimbing mampu membantu menurunkan tingkat kecemasan 

pada pasien yang akan menjalani tindakan operasi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rustiawati (2022) teknik imajinasi 

terbimbing efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien pasca operasi. Intervensi 

diberikan selama 10–15 menit dan dilakukan selama 3 hari perawatan sebagai terapi 

nonfarmakologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan intensitas 

nyeri secara signifikan pada kelompok yang diberikan imajinasi terbimbing 

dibandingkan kelompok kontrol. Nilai rata-rata nyeri menurun dari 4,6 menjadi 

1,60 setelah intervensi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

teknik imajinasi terbimbing dapat membantu menurunkan intensitas nyeri pada 

pasien setelah menjalani operasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

studi kasus asuhan keperawatan tentang implementasi Teknik Imajinasi Terbimbing 

pada Pasien Preoperasi Cancer Mammae dengan Ansietas di RS Muhammadiyah 

Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah 

dalam studi kasus ini adalah ”bagaimana penerapan Implementasi Teknik Imajinasi 

Terbimbing Pada Pasien Preoperasi Cancer Mamae dengan Ansietas  di rumah sakit 

Muhammadiyah Palembang pada tanggal 15 sampai 23 April Tahun 2026”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan Implementasi Teknik Imajinasi Terbimbing pada 

Pasien Preoperasi Cancer Mammae dengan Masalah Ansietas di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan Implementasi Teknik Imajinasi Terbimbing (observasi, 

terapeutik dan edukasi) Untuk Menurunkan Ansietas pada Pasien 

Preoperasi Cancer Mammae. 



b. Menganalisis hasil implementasi Teknik Relaksasi Imajinasi Terbimbing 

untuk menurunkan Ansietas pada Pasien Preoperasi Cancer Mammae. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pasien/keluarga 

Pasien dapat meningkatkan kemampuan pasien untuk mengetahui 

tentang Teknik relaksasi imajinasi terbimbing dan upaya untuk mengatasi 

ansietas pada pasien Preoperasi Cancer Mamae. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pembelajaran dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya 

mengenai terapi imajinasi terbimbing pada pasien ansietas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang pengaruh pemberian Teknik Relaksasi Imajinasi 

Terbimbing untuk menurunkan Ansietas pada pasien cancer mammae pre 

operasi. 
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